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Abstract

Problem Based Learning (PBL) is a centered learning strategy where students together solve problems
and reflect on their experiences, as well as discuss to solve problems (Hotimah, 2020). By using a
problem-based learning model, learning in elementary schools can affect development skills which will
affect the quality of writing information on food technology results written by students. Based on the
results of learning observations that have been carried out in class V SDN Tlogosari Kulon 01, students'
learning outcomes have decreased, which can be seen in daily tests that are still below the KKM (75). In
addition, it is known that the causes of students' learning outcomes decline, among others, teachers still
often use conventional methods or lectures. This causes the learning process to be monotonous and
students become less active in participating in learning so that learning outcomes and student activity are
low. Based on the existing description, the researcher wants to conduct experimental research with the
title "Implementation of Problem Based Learning (PBL) Model to Improve IPAS Learning Outcomes in
Grade V Students of SDN Tlogosari Kulon 01. Based on the results of research from Observation,
Meeting I, and Meeting Il, it can be proven that there is an increase in learning outcomes with the
application of the Problem Based Learning (PBL) learning model for fifth grade students of SDN
Tlogosari Kulon 01.

Keywords: Problem Based Learning, Student Learning Outcomes, IPAS.

Abstrak

Problem Based Learning (PBL) merupakan strategi pembelajaran terpusat dimana siswa bersama-sama
memecahkan masalah dan merefleksikan pengalamannya, serta berdiskusi untuk memecahkan masalah
(Hotimah, 2020). Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran di sekolah
dasar dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan yang akan mempengaruhi kualitas penulisan
informasi hasil teknologi pangan yang ditulis siswa. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang telah
dilakukan di kelas VV SDN Tlogosari Kulon 01, hasil belajar siswa mengalami penurunan yang terlihat
pada ulangan harian yang masih dibawah KKM (75). Selain itu diketahui penyebab menurunnya hasil
belajar siswa antara lain guru masih sering menggunakan metode konvensional atau ceramah. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran sehingga hasil belajar dan aktivitas siswa menjadi rendah. Berdasarkan uraian yang ada,
peneliti ingin melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Pada Siswa Kelas V SDN Tlogosari Kulon 01.
Berdasarkan hasil penelitian Observasi, Pertemuan I, dan Pertemuan Il dapat dibuktikan adanya
peningkatan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
siswa kelas VV SDN Tlogosari Kulon 01 .

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar Siswa, IPAS.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi setiap individu dalam era globalisasi. Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan, membentuk watak, dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa proses pembelajaran harus interaktif,
inspiratif, menantang, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, mengembangkan
kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat, perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas pendidikan merupakan hal yang harus terus diupayakan. Salah satu
upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut yaitu dengan mengubah paradigma pendidikan dari
pengajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered Learning) ke arah pembelajaran yang berpusat
pada siswa (Student Centered Learning).

Model konvensional juga dikenal dengan model Teacher Centered Learning (TCL), dimana pada
model ini guru atau pendidik sebagai seorang ahli menyampaikan ilmu pemgetahuan kepada peserta
didik. Model pembelajaran seperti ini ternyata membuat peserta didik pasif karena hanya
mendengarkan saat proses pembelajaran berlangsung sehingga kreativitas peserta didik kurang
terpupuk atau bahkan cenderung tidak kreatif. Pada model TCL, pendidik lebih banyak melakukan
kegiatan belajar mengajar dengan bentuk ceramah (lecturing) sedangkan peserta didik pada saat proses
pembelajaran berlangsung hanya mendengarkan cerama hanya sebatas memahami sambil membuat
catatan, bagi yang merasa memerlukannya. (MA Ramdhani, A Aly, A Mahmud — 2014)

Problem Based Learning (PBL) adalah strategi pembelajaran yang berpusat di mana siswa bersama-
sama memecahkan masalah dan merefleksikan pengalaman mereka, serta berdiskusi untuk
memecahkan masalah (Hotimah, 2020). Proses kemandirian dan berkelompok inilah yang menjadikan
siswa rkreatif dan kritis. Penerapan media dan model inovatif dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Pabloz, Pazo, & Repiso (2017) berpendapat bahwa membuat siswa aktif dalam belajar dan
memiliki motivasi belajar merupakan tantangan nyata bagi guru yang berpengalaman (Darwati &
Purana, 2021). Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
yang pembelajaran di SD dapat mempengaruhi kemampuan pengembangan yang akan berpengaruh
pada kualitas penulisan informasi hasil teknologi pangan yang ditulis siswa. Hal tersebut juga sesuai
dengan era pembelajaran abad 21 yang menyatakan bahwa guru harus membangun suasana belajar agar
siswa dapat mengembangkan kemampuannya seperti berpikir kritis, kreativitas, problem solving, dan
mengkonstruksi pengetahuan (Hasibuan & Prastowo, 2019).

Pembelajaran IPAS di kelas V SDN Tlogosari Kulon 01 belum optimal karena peserta didik belajar
melalui buku dan membaca materi yang sudah tersedia. Peserta didik belum melaksanakan praktiknya
dan mengalami sendiri. Maka guru perlu menyediakan alat-alat dan bahan untuk memfasilitasi
pembelajaran IPAS ataupun peserta didik diajak untuk keluar kelas agar dapat belajar dengan
lingkungan sekitar. Terbukti saat pembelajaran sedang berlangsung banyak peserta didik yang sangat
kurang aktif, bukan dalam hal pembelajaran namun aktif sendiri dengan temanya dan kurang antusias
dalam pembelajaran, peserta didik tidak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, dan banyak
peserta didik yang tidak mencari informasi saat guru memberikan masalah untuk disuksikan. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar IPAS masih sangat rendah, serta minat yang dimiliki
peserta didik juga kurang. Oleh karena itu, perlu perbaikan dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Untuk memperbaiki pembelajaran tersebut ada banyak variasi yang dapat dikembangkan oleh guru
dalam proses pembelajaran. Salah satunya guru dapat mengembangkan proses pembelajaran dengan
menggunakan Problem Based Learning (PBL). Metode Problem Based Learning (PBL) ini dipandang
efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena peserta didik dapat mengalami dan praktik secara
langsung.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas V' SDN Tlogosari Kulon
01, hasil belajar peserta didik menurun dapat diketahui pada ulangan harian yang masih dibawah KKM
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(75). Jumlah peserta didik kelas V ada 28 siswa. Peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas atau > 75
ada sebanyak 36% (10 siswa) dan 64% (18 siswa) mendapatkan nilai di bawah KKM. Selain itu
diketahui bahwa penyebab hasil belajar peserta didik menurun antara lain guru masih sering
menggunakan metode konvensional atau ceramah. Dalam melaksanakan pembelajaran guru belum
menggunakan media pembelajaran yang inovatif dalam menyampaikan materi, sehingga peserta didik
lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru dan kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal itu menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan peserta didik menjadi
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar dan aktivitas siswa rendah.

Berdasarkan uraian yang ada, maka peneliti ingin melakukan penelitian eksperimen dengan judul
“Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS pada
Peserta Didik Kelas V SDN Tlogosari Kulon 01.” Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah bentuk
kegiatan pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan sesuai dengan sintak.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dimana model pembelajaran ini akan mengajak siswa untuk membuat suatu proyek yang menghasilkan
produk dari pemikiran peserta didik secara kelompok maupun individu. Seperti yang dikemukakan oleh
Thomas (dalam Farid & Pramukantoro, 2013) Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan peserta didik dalam investigasi pemecahan
masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan peserta didik bekerja
secara otonom mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan praktik secara langsung.

2. Metode

Teknik pengumpul data dapat dilakukan dari beberapa kejadian, setting, sumber. Dalam sub bab ini
peneliti akan memaparkan teknik pengumpul data yang berjudul “Implementasi Model Problem Based
Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Pada Peserta Didik Kelas V SDN Tlogosari
Kulon 01. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain:

a. Observasi

Sugiyono (2016:310) mengungkapkan bahwa observasi dibagi menjadi tiga yaitu observasi partisipatif,
observasi terus terang atau tersamar, dan observasi tak terstruktur. Berdasarkan jenis observasi peneliti
menggunakan observasi partisipatif karena lebih lengkap dan tajam. Oleh karena itu peneliti dapat
mengetahui perilaku-perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Tes

Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda. Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai
satu jawaban yang benar atau paling tepat (Sudjana, 2014: 48). Tes pilihan ganda ini digunakan untuk
mengukur ketuntasan dan peningkatan hasil belajar peserta didik serta keaktifan peserta didik di dalam
kelas yang akan berdampak pada hasil KMM peserta didik.

Analisis data merupakan proses menganalisis data yang telah terkumpul guna mengetahui seberapa
besar keberhasilan tindakan penelitian untuk perbaikan belajar peserta didik. secara umum dianalisis
melalui diskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan, baik data
kuantitatif maupun data kualitatif.

Data kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik yang dapat dianalisis secara diskriptif dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif. Menurut Nurgiyantoro (2016: 276) bahwa persentase hasil
belajar peserta didik dapat diperhitungkan dengan cara: Nilai = skor yang diperoleh skor maksimal x
100 % Sumber: Panduan Penilaian Kurikulum 2013 (2016: 56)

Ketuntasan belajar apabila batas penguasaan bahan pelajaran atau kompetensi minimal 75 sesuai
dengan KKM vyang ditentukan di SDN Pandeanlamper 03 Semarang yaitu 75 untuk semua mata
pelajaran. Berikut rentang
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Jumlah Peserta didik yang tuntas

Presentase ketuntasan = X 100

Jumlah peserta didik keseluruhan

Terdapat dua kategori dalam menilai ketuntasan belajar siswa yaitu tuntas dan tidak tuntas. Kategori
tersut tersaji dalam tabel berikut.

Terdapat dua kategori dalam menilai ketuntasan belajar siswa yaitu tuntas dan tidak tuntas. Kategori
tersut tersaji dalam tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria penilaian ketuntasan

Kriteria Ketuntasan Kualifikasi
Nilai > 70 Tuntas
Nila1 <70 Tidak Tuntas

Kategori keberhasilan dalam penelitian ini jika presentase hasil belajar kelas V minimal 75% atau
ketuntasan klasikal mencapai minimal 75% peserta didik yang mencapai KKM yaitu > 75, maka
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VV melalui model pembelajaran problem based learning di
SDN Tlogosari Kulon 01 berhasil dan tindakan kelas cukup efektif untuk.

Meningkatkan hasil belajar peserta didik. Keberhasilan penelitian Tindakan kelas terdapat pada
peningkaan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik dapat diinterpresentasikan dengan
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Kategori hasil belajar peserta didik.

Tabel 2. Kategori hasil belajar peserta didik
Presentase Pencapian Kategori Hasil Belajar

90-10 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi

65-79 Sedang

40-64 Rendah

0-39 Sangat Rendah

Data kuaitatif yaitu data yang berupa informasi dalam bentuk narasi yang memberikan gambaran
tentang keterampilan guru dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian Pelaksanaan penelitian berlangsung selama kurang lebih 3 bulan. Pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, tes atau evaluasi setelah pembelajaran dan dokumentasi. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas SDN Tlogosari Kulon 01 yang berjumlah
28 peserta didik. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan metode pembelajaran problem based learning (PBL).

Tindakan yang dilakukan peneliti setelah melihat kondisi pra siklus untuk meningkatkan hasil belajar
siswa ranah kognitif adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Tlogosari Kulon 01. Setelah melakukan koordinasi dan
kesepakatan dengan guru kelas V, peneliti sepakat untuk mengadakan penelitian tindakan kelas siklus
I pada Rabu, 02 Agustus 2023 dan Pertemuan 2 pada Kamis, 03 Agustus 2023. Hal tersebut ada bebrapa
faktor yang mempengaruhi yaitu: a) Kurangnya motivasi dan minat belajar; b) Tidak memahami materi
pelajaran; ¢) Kurangnya perhatian atau konsentrasi; d) Kurangnya dukungan dan bantuan; e) Model dan
metode pembelajaran yang tidak cocok. ). Jumlah peserta didik kelas V ada 28 siswa. Peserta didik yang
mendapatkan nilai tuntas atau > 75 ada sebanyak 36% (10 siswa) dan 64% (18 siswa) mendapatkan
nilai di bawah KKM.
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Tabel 3. Penilaian

Rentang Nilai Kriteria Predikat
89>100 Sangat Baik A
79>100 Baik B
70>78 Cukup C
<70 Kurang D

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0% B Tuntas Tidak Tuntas
Tuntas Tidak Tuntas

Diagram 1. Persentase penelitian pertemuan I

64%

Pertemuan |
28
24
20
16
12
8
4
0
Tuntas Tidak Tuntas

Diagram 2. Hasil penelitian pertemuan |

Pada pelaksan pertemuan I belum menunjukkan adanya hasil yang diharapkan dari penerapan model
pembelajaran problem based learning. Peserta didik belum bisa mengikuti atau menyesuaikan diri
terhadap kegiatan pembelajaran problem based learning. Suasana kelas terlihat masih kacau, dapat
dikatakan belum kondusif sehingga guru harus sering melerai untuk mengkondisikan kelas agar lebih
tenang. Pada siklus | ini rata-rata peserta didik masih malu dan takut untuk bertanya atau
mengungkapkan pendapatnya saat berdiskusi. Selain itu, masih banyak peserta didik yang pasif dan
tidak mau berdiskusi, hanya menunggu jawaban dari teman yang mengerjakan.

Hasil belajar peserta didik pada pertemuan | yang diperoleh mengalami peningkatan nilai dari nilai data
awal, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai evaluasi pada pertemuan I. Pada pelaksanaan pembelajaran
pertemuan | dapat diketahui bahwa 12 (43%) peserta didik memperoleh nilai diatas KKM 75. Peserta
didik yang memperoleh nilai 0-70 atau di bawah KKM atau pada kriteria kurang berjumlah 16 (57%)
peserta didik. Pada Pelaksanaan pembelajaran pertemuan 1 ini hasil belajar peserta didik sudah mulai
mengalami peningkatan dibuktikan dengan meningkatnya Peningkatan hasil belajar peserta didik pada

1140



C O L LAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 07 Number 06, November 2024 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

siklus | sebesar 7% dari data awal, hal ini disebabkan oleh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) yang diterapkan oleh guru. Pada siklus ini peserta didik sudah mulai aktif dan memiliki semangat
untuk mengikuti pembelajaran.

Pada pelaksanaan pertemuan Il sudah menunjukkan adanya hasil yang cukup diharapkan dari penerapan
model pembelajaran problem based learning pada pelajaran Bahasa Indonesia. Peserta didik sudah bisa
mengikuti atau menyesuaikan diri terhadap kegiatan pembelajaran problem based learning. Suasana
kelas terlihat lebih kondusif dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Beberapa peserta didik sudah
mulai percaya diri hal ini dibuktikan dengan adanya peserta didik yang berani bertanya kepada guru
perihal menyelesaikan lembar kerja kelompok tanpa adanya rasa takut, bahkan ada peserta didik yang
berani maju untuk mempresentasikan hasil diskusi tanpa ditunjuk oleh guru. Serta peserta didik sudah
mulai aktif dalam berdiskusi dan tidak lagi menggantungkan jawaban dari temannya

4. Kesimpulan

Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan oleh peningkatan kemampuan memahami materi oleh
peserta didik. Model Problem Based Learning dapat membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan memahami materi karena pembelajaran yang diberikan bermakna. Meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik, serta dapat mengarahkan peserta didik untuk bisa bekerja sama di dalam
kelompok.

Selain peningkatan pemahaman peserta didik, keberhasilan dari pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik seperti penelitian dari
Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan kreatif. Pembelajaran dengan Problem
Based Learning memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik yang difokuskan
untuk menjebatani peserta didik agar memperoleh pengalaman belajar dalam mengorganisasikan,
meneliti, dan memecahkan masalah-masalah kehidupan yang kompleks sehingga lebih memahami
materi dan sesuai dengan tujuan dari kurikulum merdeka, seperti yang telah diungkapkan oleh
Makarim, (2022) bahwa dalam kurikulum merdeka merupakan proses belajar yang memerdekakan
peserta didik dan sesuai kebutuhan pereta didik

Berdasarkan hasil penelitian dari Observasi, Pertemuan I, dan Pertemuan Il dapat membuktikan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada peserta didik kelas VV SDN Tlogosari Kulon 01.

Peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang
telah disajikan pada bab sebelumnya ditemukan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Tlogosari Kulon 01 pada mata pelajaran
IPAS. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat melalui peningkatan perolehan hasil belajar
setiap pertemuan.
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